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KERJASAMA INDONESIA DENGAN IOTC DALAM PENGELOLAAN IKAN TUNA DI 

PERAIRAN INDONESIA PERIODE 2014-2017 

 

ABSTRAK 

 

Artikel ini membahas kerjasama Indonesia dengan IOTC dalam pengelolaan perikanan Indonesia 

secara berkelanjutn yang berpotensi untuk segi perekonomian Indonesia dan untuk melindungi sumber 

daya laut harus dilakukan dengan sebaik mungkin karena adanya penangkapan yang berlebih 

(Overfishing). Indian Ocean Tuna Comission (IOTC) adalah salah satu organisasi perikanan regional 

atau Regional Fisheries Management Organization (RFMO) untuk sumber daya ikan tuna di dalam 

wilayah pengelolaan yang mencakup Samudera Hindia. Anggota IOTC tidak terbatas pada negara-

negara yang berbatasan langsung dengan Samudera Hindia, seperti Indonesia, tetapi juga negara-negara 

lain yang memiliki kepentingan terhadap tuna yang ada di perairan tersebut. Indonesia menjadi anggota 

penuh IOTC pada tanggal 9 Juli 2007. Kerjasama ini diwujudkan adanya program yang dilakukan 

India Ocean Tuna Comission (IOTC). Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan analisis deskriptif. Penulis mendapatkan data melalui studi kepustakaan yakni 

pengumpulan data dari buku, artikel, jurnal, dan internet. Hasil akhir dalam penulisan ini ingin 

menunjukkan bahwa kerjasama yang dilakukan memiliki peran penting kepada Indonesia untuk 

pengelolaan ikan tuna di Indonesia. 
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THE COOPERATION BETWEEN INDONESIA AND IOTC IN THE MANAGEMENT OF 

TUNA IN INDONESIA WATERS FOR THE PERIOD 2014-2017 

 

ABSTRACT 

 

This article discusses Indonesia's cooperation with the IOTC in managing Indonesian fisheries in a 

sustainable manner which has the potential for the Indonesian economy and to protect marine 

resources it must be done as well as possible due to overfishing. The Indian Ocean Tuna Commission 

(IOTC) is one of the regional fisheries organizations or the Regional Fisheries Management 

Organization (RFMO) for tuna fish resources in the management area which includes the Indian 

Ocean. IOTC members are not limited to countries directly bordering the Indian Ocean, such as 

Indonesia, but also other countries that have an interest in tuna in these waters. Indonesia became a 

full member of the IOTC on July 9, 2007. This collaboration was realized through a program carried 

out by the India Ocean Tuna Commission (IOTC). The research method used is a qualitative method 

with a descriptive analysis approach. The author obtains data through library research, namely 

collecting data from books, articles, journals, and the internet. The final result in this paper wants to 

show that the collaboration has an important role to Indonesia for the management of tuna in 

Indonesia. 
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